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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa berdasarkan aspek kognitif ditinjau dari
penggunaan media pembelajaran, perbedaan hasil belajar siswa ditinjau dari gaya kognitif, interaksi antara hasil
belajar siswa berdasarkan aspek kognitif ditinjau dari penggunaan media pembelajaran dan gaya kognitif.
Sampel ditentukan menggunakan random sampling dimana kelas pertama sebagai kelas eksperimen
menggunakan media pembelajaran dan kelas kedua sebagai kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen gaya kognitif terdiri dari 10 pertanyaan dan
instrumen hasil belajar siswa pada pelajaran elektronika yang terdiri dari 15 pertanyaan yang dinyatakan valid
dan reliabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa berdasarkan aspek kognitif ditinjau dari
penggunaan media pembelajaran audiovisual lebih baik dibandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan
media visual, hasil belajar siswa yang memiliki gaya kognitif field independent lebih baik dibandingkan siswa
yang memiliki gaya kognitif field dependent, tidak terdapat interaksi antara hasil belajar siswa berdasarkan aspek
kognitif ditinjau dari penggunaan media pembelajaran dan gaya kognitif.

Kata kunci: visual, audiovisual, gaya kognitif, hasil belajar siswa

Abstract

This study aims to determine differences in student learning outcomes based on cognitive aspects in terms of the
use of learning media, differences in student learning outcomes in terms of cognitive style, the interaction
between student learning outcomes based on cognitive aspects in terms of the use of learning media and
cognitive styles. The sample was determined using random sampling where the first class as the experimental
class used interactive learning media and the second class as the control class applied conventional learning.
The instrument used in this study was a cognitive style instrument consisting of 10 questions and an instrument
for student learning outcomes in electronics lessons consisting of 15 questions which were declared valid and
reliable. The results showed that, student learning outcomes based on cognitive aspects in terms of the use of
audiovisual learning media were better than student learning outcomes using visual media, the learning
outcomes of students who have a field independent cognitive style are better than students who have a field
dependent cognitive style, there is no interaction between student learning outcomes based on cognitive aspects
in terms of the use of learning media and cognitive styles..
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PENDAHULUAN

Isi pada pasal 1 butir 20 yang terdapat di UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 dapat
dimaknai jika ada suatu interaksi peserta didik (siswa) dengan pendidik (guru) dan sumber belajarnya,
maka disebut dengan pembelajaran (Depdiknas, 2003). Pada penelitian ini, peserta didik adalah siswa
dan siswi, sedangkan pendidik yang dimaksud adalah guru. Seorang guru harus mampu untuk memilih
dan memilah strategi yang tepat untuk pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa. Tepatnya
strategi pengajaran tentunya mampu menjadikan peserta didik merasa lebih mudah untuk memahami
materi ajar yang disampaikan (Astuti, 2018). Dalam proses pembelajaran, terdapat beberapa faktor
yang mendukung tujuan yang hendak dicapai dimana salah satu faktor yang mendukung tersebut
adalah dengan penggunaan adanya media pembelajaran yang tepat. Arsyad (dalam Betty, dkk, 2020)
menyatakan bahwa agar tercapainya tujuan pendidikan secara umum serta tujuan yang secara khusus,
maka media pembelajaran merupakan suatu bagian terintegrasi dari proses pembelajaran. Penggunaan
media pembelajaran dengan tepat mampu menjadi faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
individu siswa selama proses pembelajaran (Supartini, 2016). Pemahaman tentang media dan
teknologi serta pemanfaatannya merupakan kebutuhan mendesak untuk mengatasi laju perubahan
generasi ke generasi berikut gaya dan karakter mereka dalam menggunakan teknologi. Penggunaan
media dalam proses pembelajaran dapat berimplikasi pada tiga hal, antara lain pada diri guru, pada diri
siswa dan pada proses pembelajaran di ruang kelas. (Supriyono, 2018).

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan antara guru dengan peserta didik dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran. Berhasil tidaknya mencapai tujuan pembelajaran ditentukan oleh guru,
karena guru tidak hanya menyampaikan pelajaran, melainkan lebih dari itu (Wahid, 2018). Pemerintah
Indonesia telah melakukan melalui berbagai cara terhadap peningkatan mutu serta kualitas pendidikan,
seperti merubah kurikulum, peningkatan kompetensi guru, menilai tingkat keberhasilan siswa melalui
suatu perangkat, dan sebagainya. Sebab, guru memegang peranan penting dalam penyelenggaraan
pendidikan, dimana guru bersentuhan langsung dalam aktivitas belajar mengajar dan berinteraksi
dengan siswa dalam proses pembelajaran. (Supartini, 2016). Namun, sepertinya upaya — upaya yang
telah dilakukan Pemerintah belum maksimal dan efektif. Masih terdapat aspek internal yang minim
perhatian sebagai upaya perbaikan kualitas proses pembelajaran, yakni gaya kognitif (cognitive style).
Padahal, siswa mempunyai gaya kognitif yang berbeda antar satu dengan lainnya saat ia menerima
informasi. Pengenalan gaya kognitif siswa oleh guru penting dilakukan utamanya di pelajaran
elektronika agar hasil proses pembelajaran siswa memperoleh capaian maksimal. Gaya kognitif setiap
individu dipengaruhi oleh faktor alamiah dan faktor lingkungan. (Mufidah, 2017). Kemp (dalam
Chania, dkk, 2016) mengemukakan gaya kognitif merupakan pengenalan berbagai metode belajar
yang lebih disenangi dan bisa saja lebih efektif bagi siswa tersebut. Selain itu, menurut Kolb, D. A.
and Kolb, A. Y. (2005), gaya kognitif merupakan suatu cara individu dengan konsisten untuk dapat
mengkonstruksi suatu bentuk pengetahuan yang dimilikinya yang mencakupi dorongan kreativitas
antar 4 model belajar yang secara real mampu berpengaruh terhadap ketrampilan, pengetahuan,
ataupun sikap berdasarkan proses pembelajaran atau hasil pengalaman individual. Gaya kognitif
mengacu pada cara belajar yang lebih disukai pembelajar (Wassahua, 2016)

Pada dasarnya semua siswa dan siswi punya gaya kognitif tersendiri namun tidak seluruhnya
mampu berkembang secara balance. Meskipun ada juga yang ikut mendominasi melalui gaya kognitif
yang dimiliki siswa. Hal ini menyebabkan siswa dan siswi akan menyukai pembelajaran yang variatif
dan sesuai berdasarkan gaya kognitif yang dimilikinya. Keberagaman gaya kognitif yang variatif
membutuhkann pilihan strategi mengajar yang tepat sehingga kekuatan gaya kognitif siswa dapat
berkembang dengan maksimal. (Wahyuni, 2017). Berdasarkan aspek kognitif dibedakan berdasarkan
beberapa cara pengelompokkan. Menurut Witkin (dalam Nugraha dan Awaliyyah, 2016) gaya kognitif
dibagi atas 2 kelompok yakni gaya kognitif kelompok field dependent serta kelompok field
independent. Individu yang memiliki gaya kognitif kelompok field dependent merupakan individu
yang memiliki kemampuan untuk menerima informasi atau struktur yang sudah ada, memilih profesi
dengan sifat keterampilan sosial, memiliki orientasi sosial, kecenderungan mengikuti tujuan serta
informasi yang sudah tersedia, kecenderungan mengutamakan motivasi eksternal, dan berpikir global.
Sedangkan individu yang memiliki gaya kognitif kelompok field independent merupakan individu
berkarakteristik mampu melakukan analisis objek terpisah dari lingkungannya, memilih profesi yang
sifatnya individual, mengutamakan motivasi dari diri sendiri, memiliki orientasi impersonal, serta
mampu pula untuk mengorganisasikan objek-objek.
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Gaya kognitif siswa menentukan keberhasilan proses pembelajaran siswa (Putri, dkk., 2020). Ini
disebabkan karena hasil belajar adalah tanggung jawab siswa sendiri. Menurut Pardede (2021), gaya
kognitif peserta didik sangat penting bagi guru untuk mengetahui bagaimana menerapkan strategi, dan
metode pembelajaran yang sesuai dengan peserta didiknya. Maka dari itu guru harus menerapkan
strategi pembelajaran yang berbeda dan kreatif. Segala proses dari kegiatan pembelajaran bermuara
terhadap keberhasilan individu siswa dalam belajar yang dilihat berdasarkan perolehan hasil belajar
individu siswa bersangkutan dan ketepatan pemilihan media pembelajaran. (Nurwidayanti &
Mukminan, 2018). Pengamatan yang dilakukan di SMK Swa Bina Karya mengenai pelajaran
elektronika ternyata ditemui hanya menggunakan media pembelajaran berbasis powerpoint dan belum
menggunakan media yang menarik dan bervariasi. Selain itu pembelajaran di kelas masih banyak
menggunakan media pembelajaran buku sebagai pedoman pengantar materi pembelajaran.
Pengamatan yang dilakukan ini juga diperkuat dari wawancara dengan seorang guru bidang studi
mengenai persiapan menggunakan media pembelajaran setiap kegiatan belajar mengajar.

Sebagai seorang pengajar, guru dituntut agar mengembangkan dan melatih potensi kemampuan
dan keterampilan siswa didikannya. Bukan hanya itu saja, guru juga harus mampu menjadi orang tua
peserta didik di institusi sekolah tempat siswa belajar. Guru harus bisa menjadi motivator dan
fasilitator siswa untuk belajar dan meningkatkan ilmu pengetahuan mereka. Guru harus dapat
menyampaikan materi pembelajaran yang dapat menarik minat siswa yang diajarkannya, baik itu dari
segi kemampuan maupun penampilan guru sebagai seorang pengajar. Jangan sampai membuat siswa
untuk enggan mengikuti pelajaran yang dibawakan oleh guru karena hal itu akan dapat menyebabkan
gagalnya tujuan pembelajaran sebagaimana yang diharapkan sejak awal.

Pembelajaran yang dilakukan di bidang studi apapun, dapat ditingkatkan kualitasnya, jika guru
mampu memahami karakteristik siswa termasuk pula karakteristik gaya kognitif yang dimiliki mereka.
Hasil belajar yang baik tercermin dari gaya kognitif yang baik karena dengan mengetahui dan
memahami gaya kognitif yang terbaik bagi siswa dalam belajar sehingga hasilnya akan maksimal.
(Suyono, 2018). Selanjutnya, informasi terkait siswa didikannya tersebut menjadi suatu bahan untuk
mempertimbangkan pemilihan teknik mengajar, media pembelajaran, metode, dan materi ajar yang
sesuai dengan variasi gaya kognitif yang dimiliki siswa. Berdasarkan fenomena dan gejala
permasalahan yang diuraikan diatas maka state of the art pada penelitian ini adalah pembelajaran
menggunakan visual dan audiovisual untuk siswa kelas X yang bertujuan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar siswa berdasarkan gaya kognitifnya.

METODE

Metode pada penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian
memanipulasi stimuli, kondisi eksperimental, kemudian mengobservasi pengaruh akibat perlakuan
(Winarni, 2011). Desain penelitian yakni eksperimen kuasi atau eksperimen semu yakni memiliki
kelompok kontrol, namun tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk melakukan kontrol terhadap
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. (Sugiyono, 2014). Dengan
demikian dilakukan pengujian terhadap pengaruh media pembelajaran terhadap hasil proses
pembelajaran dengan cara perbandingan kelompok treatment melalui penggunaan media
pembelajaran.

Populasi penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek berkualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan selanjutnya ditarik kesimpulannya (Garaika
dan Darmanah, 2019). Dengan demikian populasi penelitian yakni seluruh siswa-siswi SMK Swa Bina
Karya kelas XI tahun akademik 2020/2021 dengan populasi sejumlah sebanyak 3 kelas. Penarikan
sampel penelitian dilakukan melalui teknik random sampling karena setiap anggota populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilih (Fraenkel, dkk., 2012). Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. (Sugiyono, 2017). Dalam prosedur sampling peluang, setiap
anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terambil sebagai sampel. Setiap anggota
memiliki peluang yang sama terpilih menjadi sampel karena pengambilannya dilakukan secara acak.
Dari 3 kelas diperolen 2 kelas yang akan diterapkan perlakuan berdasarkan penggunaan media
pembelajaran dan gaya kognitif. Untuk kelas kontrol diterapkan dengan penggunaan media visual,
sedangkan pada kelas eksperimen diterapkan penggunaan media audiovisual. Desain pada penelitian
ini digambarkan menggunakan design faktorial 2x2 pada Tabel 1.
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Tabel 1. Design Faktorial 2x2
Media Pembelajaran

. Audio
Visuallvy Visual/AV
(X1) (X2)
Gaya kognitif ()
Field Dependent (Y1) X1Y X2 Y1
Field Independent (Y2) X1Y2 X2 Y

Penelitian ini menggunakan 2 instrumen yang meliputi instrumen GEFT (Group Embeded Figure
Test). Tahun 1971 Witkin menyusun instrumen ini pertama kali dengan koefisien reliabilitas sebesar
0,82 dan telah banyak digunakan oleh peneliti lain di Indonesia. (Wijaya, 2016). Instrumen GEFT
bertujuan untuk mengetahui gaya kognitif kognitif siswa dan instrumen tes hasil belajar siswa.
Menurut Witkin, dkk (dalam Rifgiyana, dkk., 2016) gaya kognitif merupakan cara mengidentifikasi
individu yang cenderung analitik ataupun cenderung global. Pada instrumen GEFT, jika siswa
mendapat skor diatas 9 (skor > 9) maka termasuk pada kelompok field independent, sedangkan jika
siswa mendapat skor lebih kecil atau sama dengan 9 (skor < 9) maka termasuk pada kelompok field
dependent (Dibyantoro, dalam Utomo, dkk. 2020).

HASIL

Deskripsi dan uraian hasil penelitian ini dibagi atas 3 jenis data yaitu media pembelajaran (V dan AV)
dan karakteristik gaya kognitif (FD dan FI) serta data hasil belajar siswa dari aspek kognitif. Data hasil
belajar siswa berdasarkan media pembelajaran terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Media Pembelajaran
Media Pembelajaran

Skor Visual Audiovisual
V) (AV)
Mean 66.36 78.84
Median 68.00 79.00
Standar Deviasi 6.602 6.807

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh rerata hasil proses pembelajaran di kelompok yang menggunakan
media visual yakni sebesar 66,36 sedangkan rerata hasil proses pembelajaran di kelompok yang
menggunakan media audiovisual yakni sebesar 78.84. Nilai median pada kelompok yang
menggunakan media visual yakni 68,00, sedangkan nilai median (tengah) di kelompok yang
menggunakan audiovisual yakni 79,00. Sehingga disimpulkan bahwa rerata hasil proses belajar siswa
dari aspek kognitif di kelompok penggunaan media audiovisual lebih tinggi dari kelompok dengan
penggunaan media pembelajaran visual. Perolehan data variabel gaya kognitif yakni dari hasil skor
kuesioner GEFT yang telah dibagikan pada siswa sesudah proses pembelajaran selesai. Dalam hal ini
kategori kelompok gaya kognitif terbagi kategori kelompok gaya kognitif FD dan kategori kelompok
FI. Distribusi tampilan data hasil proses pembelajaran ditinjau dari kategori kelompok gaya kognitif
terdapat di Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Proses Pembelajaran Siswa Berdasarkan Gaya kognitif
Gaya kognitif

Skor
(FD) (FD
Mean 65.47 81.64
Median 65.00 81.00
Standar Deviasi 7.236 5.462

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh rerata hasil proses pembelajaran siswa berdasarkan kategori
kelompok gaya kognitif FD yakni 65,47 sedangkan rerata hasil belajar siswa berdasarkan kategori
kelompok gaya kognitif FI yakni 81,64. Nilai median pada siswa dengan gaya kognitif FD yaitu 65,00
sedangkan nilai median siswa dengan gaya kognitif FI yaitu 81,00. Maka disimpulkan bahwa rerata
hasil belajar siswa pada aspek kognitif berdasarkan kategori kelompok gaya kognitif FI memiliki hasil
yang lebih tinggi daripada siswa berdasarkan kategori kelompok gaya kognitif FD. Selanjutnya, data
terhadap kelompok media pembelajaran dan kategori kelompok gaya kognitif disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Data Kelompok Media Pembelajaran dan Kategori Kelompok Gaya kognitif

Kategori Media Pembelajaran
Kelolinpokt_?aya Visual (V) Audio Jumlah
ogniti Visual (AV)
. n=24 n==6 n=30
Field Dependent X = 67.06 X = 83.22 X=7514
. n=18 n=12 n=30
Field Independent  © _ 7, 74 X = 86.52 X = 79.64
Jumlah n=42 n=18
X = 69.91 X = 84.87

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh kelompok yang memperoleh rerata tertinggi yakni kelompok
dengan penggunaaan media AV dan memiliki gaya kognitif FI sebesar 86.52. Sedangkan kelompok
yang memperoleh rerata terendah yakni kelompok dengan penggunaaan media V dan memiliki gaya
kognitif FD sebesar 67.06. Selanjutnya, sebelum melakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu
melakukan uji normalitas dan homogenitas yang disajikan di Tabel 5.

Tabel 5. Pengujian Normalitas Gaya kognitif

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic  df Sig. Statistic df Sig.

FD 0.143 42 0.132 0.956 42 0.290
FI 0.140 18 0.147 0.955 18 0.269

KELAS

HB

Pada kolom Kolmogorov-
Smirnov, dihasilkan nilai signifikansi hasil belajar kelas FD dan FI sebesar 0,132 dan 0,147. Hasil
yang ditunjukkan ini berarti signifiknsi Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05, sehingga
kesimpulannya adalah data pada skor gaya kognitif tiap kelompok berasal dari populasi yang
terdistribusi normal. Sedangkan hasil pengujian normalitas data ditinjau dari kelompok sampel
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Pengujian Normalitas Tiap Kelompok Sampel

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic  df Sig.  Statistic df Sig.

Group

V-FD 0.142 24 0.188 0.974 24 0.156

V - Fl 0.266 18 0.131 0.866 18 0.133
AV -FD 0.186 6 0.155 0.914 6 0.124
AV -FI 0.142 12 0.102 0.926 12 0.247

Dari hasil
Kolmogorov-Smirnov, diperoleh empat hasil perhitungan kelompok sampel dimana Sig. > 0.05 yang
berarti data pada kelompok sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Berikutnya
pengujian homogenitas data pada penelitian ini dilakukan mengunakan Test of Homogenety of
Variance dengan cara melakukan perbandingan varians kelompok sampel yakni kelompok sampel
yang diterapkan media pembelajaran visual serta kelompok pada sampel yang diberikn media
pembelajaran audiovisual serta kelompok sampel pada kategori gaya kognitif FD dan kelompok
sampel pada kategori FI. Hasil pengujian terdapat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas
F df1 df2 Sig.
.687 3 57 .568

Berdasarkan Tabel 7 diatas diperoleh bahwa signifikansi pengujian homogenitas data hasil proses
belajar siswa menggunakan Levene’s test sebesar 0.568 dmana Sig. > 0.05. Oleh sebab itu dapat
dilakukan kesimpulan varians setiap sel data hasil belajar jika ditinjau dari media pembelajaran serta
karakteristik gaya kognitif adalah homogen (sama).



422 JKTP: Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan Vol 4, No 4, November 2021, Hal 417-426

Hipotesis penelitian dilakukan menggunakan Anava dua jalur (Anava 2x2). Hasil analisis data
berupa penggunaan media pembelajaran dan gaya kognitif yang dipunyai siswa terhadap hasil
belajarnya terdapat di Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Anava

Type 111 Sum Mean

Source of Squares Square Sig.
Media 368.654 1 368.654 6.059 0.000
Gaya 2703.335 1 2703.335 52.147 0.001

Media*Gaya 68.544 1 68544 1366 0.146

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh bahwa output signifikansi untuk hasil proses pembelajaran dengan
penggunaan media pembelajaran V dan yang menggunakan media AV terhadap hasil belajar siswa
yakni 0.000 dengan taraf signifikansi 0.05 (perolehan signifikansi < 0.05). Oleh sebab itu dapat
dilakukan kesimpulan pada penelitian ini yakni terdapat pengaruh dari penggunaan media
pembelajaran visual (V) dan audiovisual (AV) berdasarkan aspek kognitif siswa terhadap hasil belajar
elektronika siswa. Hasil perhitungan pada Tabel 8 sekaligus menunjukkan signifikansi untuk kategori
kelompok gaya kognitif FD dan kategori kelompok FI terhadap hasil belajar yakni 0.001 di taraf
signifikansi 0.05 (signifikansi < 0.05). Oleh sebab itu dapat dilakukan kesimpulan pada penelitian ini
yakni adanya pengaruh kategori kelompok gaya kognitif FD dan kategori kelompok FI terhadap hasil
proses pembelajaran elektronika siswa.

Dengan meninjau pada Tabel 8 diperoleh juga signifikansi terhadap interaksi ditinjau dari
penggunaan media pembelajaran serta gaya kognitif terhadap hasil belajar yakni 0.146 di taraf
signifikansi 0.05 (signifikansi > 0.05). Oleh sebab itu dapat dilakukan kesimpulan pada penelitian ini
yakni tidak ditemukan interaksi antar media pembelajaran dengan gaya kognitif terhadap hasil proses
pembelajaran elektronika siswa.

PEMBAHASAN

Media pembelajaran AV memberikan banyak manfaat yakni memberikan adanya variasi pembelajaran
terhadap siswa, membuat hasil proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dari berbagai
kemampuan yang dimiliki oleh siswa serta mendorong pemanfaatan melalui keterlibatan partisipasi
aktif imajinasi yang akhirnya mampu meningkatkan hasil proses belajar tiap individu siswa. Di sisi
lain, penggunaan media pembelajaran AV mampu mentransfer informasi yang menarik minat siswa,
menjelaskan konsep-konsep yang rumit, memaparkan proses pembelajaran serta mengajarkan dan
mempengaruhi sikap siswa. Beberapa pengembangan video yang diujicobakan responden dalam hal
ini siswa secara umum memberikan tanggapan bahwa media audiovisual ini memudahkan pemahaman
dan proses belajar mengajar (Haking & Soepriyanto, 2019; Nashrullah, Sulton, & Soepriyanto, 2018)

Media audiovisual dipercaya mampu meningkatkan skor hasil belajar siswa. Hal ini selaras
dengan beberapa temuan uji coba pengembangan media audiovisual sebelumnya. Uji coba dilakukan
dengan media audiovisual yang berkonten berbeda dan berbeda tingkat pendidikannya pula (Arif dkKk,
2019; Mulyono dkk, 2019).

Pada penggunaan media AV yang diterima siswa berbentuk video animasi mampu memberikan
rangsangan (stimulasi) terhadap indera penglihatan sekaligus pendengaran siswa. Pada penggunaan
media pembelajaran yang bersifat V juga dapat melancarkan pemahaman terhadap suatu kajian materi
serta memperkuat ingatan siswa. Melalui media V ini juga mampu memberikan koneksi dari isi
materi pembelajaran terhadap dunia nyata serta mampu pula menumbuhkembangkan minat siswa.
Namun, agar kiranya semakin efektif, maka penggunaan media V perlu dipertimbangkan peletakannya
melalui konteks yang lebih bermakna sehingga terhadap siswa terjadi interaksi dengan V tersebut agar
meyakinkan kepastian suatu proses transfer pengetahuan. Karena penggunaan media V yang diperoleh
siswa hanya memberikan stimulasi terhadap indera penglihatan yang dimiliki siswa.

Hasil analisis yang disajikan pada tabel 2 menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
memanfaatkan media audiovisual lebih unggul daripada media visual. Hasil temuan ini mendukung
temuan sebelumnya yaitu video sebagai media audiovisual memberikan pengaruh terhadap hasil
belajar (Betty dkk, 2020). Keunggulan hasil belajar ini bisa disebabkan karena media mampu
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memberikan pemahaman konseptual. Pernyataan tersebut didukung dengan temuan penelitian
sebelumnya yang menguji efektifitas video terhadap pemahaman konseptual (Fauziyah dkk, 2020)
Temuan ini juga mendukung teori yang menyatakan bahwa multimedia mampu membelajarkan siswa
lebih baik dari pada hanya audio atau visual atau kata saja secara terpisah sebagaimana yang
disampaikan oleh Mayer.

Keunggulan hasil belajar siswa yang menggunakan media audiovisual salah satunya disebabkan
oleh minat. Pernyataan tersebut didukung oleh temuan Ardiansah (2019) yang menguji media yang
sama terhadap minat dan hasil belajarnya. Hasilnya adalah adanya hubungan positif antara minat dan
hasil belajar pada saat pemanfaatan media video dalam pembelajaran

Tabel 8 menyajikan uji ANAVA yang menunjukkan bahwa ada pengaruh media pembelajaran
visual dan audiovisual terhadap hasil belajarnya. Temuan ini lazim diperoleh karena pemanfaatan
media yang sesuai mampu memberikan hasil belajar yang lebih baik.

Temuan selanjutnya adalah ada pengaruh gaya kognitif terhadap hasil belajar. Hasil ini sekaligus
memberikan dukungan atau konfirmasi bahkan menguatkan riset yang dilakukan sebelumnya.
Beberapa riset dengan temuan yang sama pada mata pelajaran dan tingkat pendidikan yang berbeda.

Hasil temuan pada tabel 3 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa FI lebih unggul dibandingkan
FD. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa FI mampu menggunakan aspek penalaran spasial dan
menggunakan representasinya dengan baik. Siswa FD belum mampu menggunakan aspek penalaran
spasial dan belum dapat menggunakan representasinya dengan baik. Senada dengan temuan Utomao,
dkk (2020) yang meneliti kemampuan literasi matematika.

Berdasarkan hasil uji Anava dapat dilakukan kesimpulan ternyata tidak ada interaksi antar media
pembelajaran yang digunakan dan gaya kognitif yang dipunyai siswa terhadap hasil proses belajar
pelajaran elektronikanya. Siswa yang memiliki karakteristik gaya kognitif FI lebih mandiri untuk
melakukan organisasi suatu bentuk informasi pengetahuan yang tidak terpengaruh dari lingkungan
disekitarnya. Inilah sebabnya penggunaan media V serta AV tidak memiliki pengaruh antar keduanya.
Kesesuaian gaya kognitif terhadap karakteristik siswa ternyata menciptakan motivasi dan minat
siswa, selama berlangsungnya proses pembelajaran Itulah sebabnya hasil belajar yang diperoleh
menjadi lebih baik. Oleh karena itulah gaya kognitif siswa dengan kategori kelompok field dependent
dan gaya kognitif siswa dengan kategori field independent tidak begitu berpengaruh ditinjau dari
penggunaan media V maupun AV yang digunakan selama proses pembelajaran.

Hasil ini berbeda dengan temuan pada penelitian sebelumnya oleh Agustina dan Sitompul (2015)
yang menyatakan adanya interaksi antara media pembelajaran dan gaya belajar. Perbedaan ini bisa
dipahami karena media pembelajaran yang dimanfaatkan yaitu animasi dan powerpoint sedangkan
variabel moderatornya adalah gaya belajar. Hanya ada perbedaan mata pelajaran yang disajikan pada
judul dengan abstrak. Dengan demikian hasil tersebut tidak valid dan diragukan keabsahannya. Hasil
ini bertentangan dengan temuan Chania dkk (2016) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan
antara ketiga gaya belajar dengan hasil belajar.

Siswa dengan gaya belajar FI mampu mengelola tujuan belajarnya serta optimis dari dalam diri
mereka. Mereka dituntut supaya mampu berpikir secara kombinasi, koordinasi, keseimbangan dan
proporsi. Dalam fase ini, mereka memperlihatkan mental secara abstraksi serta tidak hanya pada
operasi konkret. Siswa yang memiliki gaya belajar FI dihadapkan pada situasi nyata dimana ia harus
mengukur suatu objek ukur dengan memperhatikan aturan dalam penggunaan alat ukur tersebut.
Probabilitas akan kesalahan hasil pengukuran dibatasi pada ketelitian alat, dengan berpikir formal
yang baik siswa akan lebih cermat dalam pembacaan hasil pengukuran. Sedangkan siswa dengan gaya
belajar FD membutuhkan hubungan sosial dengan temannya dalam bentuk kelompok belajar dengan
pola komunikasi seperti hubungan ataupun percakapan karena mereka memiliki pandangan untuk
melihat pola-pola sesuatu secara keseluruhan dan sulit memisahkannya untuk aspek-aspek situasi.
Dalam proses pembelajaran yang dilakukan siswa yang memiliki gaya belajar FD, adanya interaksi
siswa dengan guru sehingga terjadi proses tanya jawab. Namun siswa yang memiliki gaya belajar FD
tidak bisa mandiri karena tergantung dari petunjuk dari guru jadi siswa lambat untuk belajar sendiri.
Kesulitan belajar sendiri bagi siswa karena tidak terasahnya logika siswa saat pengambilan keputusan.

Pembelajaran dengan menggunakan alat bantu media V dan AV mengajak siswa untuk mencari
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sendiri pengetahuan. Siswa diharapkan untuk dapat melihat kejadian/fenomena kegiatan pembelajaran
yang disampaikan guru. Sebagai motivator guru memiliki peran dibelakang layar ketika memberitau
siswa dalam perumusan sebuah masalah. Menjadi fasilitator guru memberi kebebasan siswa untuk
bereksperimen dan mengambil data, dan tanya jawab saat menampilkan hasil diskusi. Setiap
percobaan dilakukan siswa untuk mendapatkan pengetahuan kognitifnya. Selain itu kegiatan
psikomotorik dapat dilakukan siswa untuk menguji kognitif dan memperpanjang memori. Hal ini
sudah menjadi kebutuhan agar belajar mandiri serta pengelolaan pengetahuan dengan cepat. Saat
media V dan AV dijadikan basis pembelajarn ternyata memberikan impact yang berbeda terhadap
aktivitas siswa karena siswa menjadi lebih berinteraksi dalam pembelajarannya.

Guru sebagai fasilator dalam sebuah diskusi, membuat metode pengajaran agar murid yang
menerapkan pembelajaran tersebut. Proses tersebut dimulai ketika guru memberikan bantuan pada
tahap awal pembelajaran, setelah itu mengurangi bantuan lalu memberikan siswa tanggung jawab
dalam melakukan tugas. Selama kegiatan berlangsung, pengambilan keputusan diberikan kepada siswa
dan guru terlibat sebagai pemberi motivasi sehingga semangat siswa dalam proses belajar mengajar
terjaga agar muncul gagasan yang yang berguna dalam pengambilan keputusan yang kreatif.

Sangat berbeda dengan pembelajaran sebelumnya yang mengedepankan pemberian teori berbasis
powerpoint yang dapat digunakan pada pembelajaran buku dan juga LKS yang digunakan sebagai
landasan konseptual kepada siswa. Pembelajaran pengetahuan oleh guru diberikan melalui melatih
siswa agar menghafal pengetahuan yang diberi Guru. Kegiatan-kegiatan tersebut terjadi secara
instruksional dengan memberi siswa mencari pengetahuan berbasis sendiri. Kegiatan instruksional
membuat situasi pembelajaran yang diam serta tidak adanya 2 arah seperti tanya jawab karena
kegiatan tersebut hanya mendengarkan dari satu sumber. Kegiatan siswa yang pasif ini memiliki efek
pada lemahnya ingatan siswa. Alhasil pengetahuan yang didapat tidak lama dalam memori siswa dan
menyebabkan hasil pembelajaran tidak maksimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan, mengenai hasil belajar siswa ditinjau dari
penggunaan media pembelajaran audio dan audiovisual serta gaya kognitif, mendapatkan kesimpulan
bahwa hasil belajar siswa berdasarkan aspek kognitif ditinjau dari penggunaan media pembelajaran
audiovisual lebih baik dibandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan media visual, hasil belajar
siswa yang memiliki gaya kognitif field independent lebih baik dibandingkan siswa yang memiliki
gaya kognitif field dependent, tidak terdapat interaksi antara hasil belajar siswa berdasarkan aspek
kognitif ditinjau dari penggunaan media pembelajaran dan gaya kognitif. Untuk penelitian berikutnya,
disarankan kepada guru-guru menggunakan media pembelajaran berbasis audiovisual dengan tujuan
pencapaian hasil belajar yang lebih baik karena proses pembelajaran yang menggunakan media
teknologi audiovisual sangat tepat digunakan pada pembelajaran elektronika. Sebab, kesesuaian
penggunaan media pembelajaran dengan karakteristik siswa dan materi pembelajaran yang diberikan
guru memberi pengaruh pada hasil belajar siswa. Selain itu disarankan pula agar kepala sekolah
menerapkan program pelatihan bagi guru-guru dalam merancang dan menggunakan media
pembelajaran berbasis teknologi serta meningkatkan pengawasan penerapannya terhadap proses
pembelajaran.
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